BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh

tingkat kualitas sumber daya masyarakatnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
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Dalam pandangan masyara ering~dijumpai bahwa mutu sekolah atau
keunggulan sekolah dapat dilihat dari ukuran fisik sekolah, seperti gedung dan jumlah
ekstra kurikuler yang disediakan, banyaknya peminat, dan lain — lain. Ada pula

masyarakat yang berpendapat bahwa kualitas sekolah dapat dilihat dari jumlah lulusan

sekolah tersebut yang diterima di jenjang pendidikan selanjutnya atau diterima bekerja .



Untuk dapat memahami kualitas pendidikan di sekolah, perlu kiranya melihat sekolah
sebagai suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem tergantung pada mutu komponen yang
membentuk sistem, serta proses yang berlangsung hingga membuahkan hasil. Sekolah
memiliki beberapa komponen pendidikan yaitu siswa, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, sarana, prasarana, kurikulum, biaya dan manajemen lingkungan sekolah,

masyarakat dan pemerintah. Semua e=komponen tersebut yang saling terkait

dalam pelaksanaé didikan untuk meWwujudka an, pendidikan. Apabila
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ponen terseb ang lebih

diperhatikan secara sistematis. Namu beberapa ko

banyak berperan adala

ehaga pendidik dan kependidi \rtinya hasil atau i yang

akan dicapai sebagai_ha atau kinerja sang gantun@ dari mutu Kkerja tenaga

sebagai pengefola dan aksanziguh proses
ebutisHanya pengélola yang bermutu y@an ampu

lenunj inerja pri cpjawabtantangan-tantangan den at dan pentih

arena bagaimanapun haiknya=kerikulum, leng berkualitdsnya

sara s%ida dikeTola dengan Diken akatentusiakan péndatangkan
hasil“yang ‘oftimal. Me itu faktor ki e@gelola pendidikan sangat
dominan perannya.. Diantara apN n tersebut yangpaling menentukan

adalah kepala=sekelah: epala_sekolah adalah-guru~yang-diberikan tugas untuk

tanggung

a'dan pra

memimpin dan mengelola satUan-pendidikanpada-tingkat pendidikan pra sekolah ( TK),
SD, SMP hingga sekolah menengah ( Permendikbud nomor 6 tahun 2018 ). Karena peran
yang begitu sentral, seseorang yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus
memenuhi beberapa persyaratan dan kriteria yang ditentukan, baik administrasi,

kualifikasi maupun kompetensi.



Isu penting dalam peningkatan mutu pendidikan adalah bagaimana kepala sekolah
sebagai pemimpin di lembaga penyelenggara pendidikan formal beserta unsur pengelola
lainnya mampu menunjukkan kinerja yang maksimal dengan meningkatkan mutu
pelayanan dan juga efisiensi manajemen. Untuk maksud tersebut diperlukan sistem

manajemen pembinaan, dan dukungan guna tercapainya mutu serta efisiensi yang tinggi

pada setiap sekolah. Sebagai pemegafig-otoritas.tertinggi di sekolah, posisi dan peran
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administrator,“Keps olah=harus mampu melefakukan pengelolaan secara tertib
seluruh administrasi kegiatan Sekelah-termasuk-aeministrasi keuangan.  Keempat

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor, dalam hal ini kepala sekolah perlu melaksanakan
kegiatan supervisi atau pengawasan yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan

dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses



pembelajaran untuk selanjutnya ditindaklanjuti kearah peningkatan. Kelima Kepala
Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin). Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat
mewarnai dan menentukan langkah dan proses kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.
Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian,
dan dari kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin sifat-sifat sebagai

berikut : (1) jujur; (2) percaya diri;(3)tanggtng.jawab; (4) berani mengambil resiko dan
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Melihat sentral dan dofminannya-peran-kepala sekolah maka upaya agar kepala
sekolah dapat terus menunjukkan kinerja secara optimal harus menjadi perhatian.
Kinerja kepala sekolah merupakan upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai
olenh kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen sekolah untuk

mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, produktif dan akuntabel sesuai



yang diharapkan. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting
dalam menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman, khususnya kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya dan seni. Kepala sekolah memegang peranan yang besar
dan menentukan berkembang atau tidaknya sekolah yang dia pimpin. Kepala sekolah
mpin yang-meémiliki~banyak kewenangan dalam mangambil
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Sesuai data hasil penilaian kinerja kepala sekolah dasar di Kota Mataram diketahui

bahwa dari 146 kepala sekolah yang dinilai hanya 12 orang yang nilai kinerja berada

pada kriteria amat baik dengan nilai 91 sd 100 sisanya pada kategori baik dengan nilai



75 sd 90. ( Rekap nilai Kinerja Kepala SD se Kota Mataram 2018). Sedangkan jika
dilihat dari capaian riil mengenai mutu pendidikan dasar di Kota Mataram, mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan, akreditasi dan hasil nilai ujian nasional didapat gambaran

sebagai berikut : a) Standar Nasional Pendidikan ( SNP) , dari 8 SNP nilai rata — rata 5,

49 dengan kategori menuju SNP bintang empat, dengan perincian enam menuju SNP
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lingkungan kerja;-budaya.organisa Kerja, motivasi kerja
dil. Menurut Amstrong dan Baren-(~1998--16 , banyak hal yang mempengaruhi
kinerja seorang termasuk kepala sekolah . Ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja antara lain: (1) Faktor personal,meliputi berbagai keterampilan

individu,kompetensi kecerdasan, kemandirian, kreativitas, motivasi, keyakinan; (2)

Faktor kepemimpinan yang berkualitas dan pemberian motivasi, bimbingan dan



dorongan; (3) Faktor tujuan, faktor sistem, pekerjaan dan fasilitas yang diberikan oleh
organisasi; (4) Faktor situasional meliputi perubahan dan penekanan dari faktor internal
dan ekstenal (perubahan). Sedangkan Colquitt, Le Pine dan Wesson ( 2017 : 34 )
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja,
stress kerja, motivasi kerja, kepercayaan,pembelajaran dan pengambilan keputusan.
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adanya pengawasan dari pengawas-sekolah-agarttfjas-tugas yang dijalankan sesuai dan
tidak menyimpang dari rencana yang telah dibuat.
Terkait dengan kegiatan pegawasan di sekolah sebagaimana disebutkan dalam

Panduan kerja pengawas sekolah  bahwa tugas pokok Pengawas Sekolah adalah

melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang



meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan
pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan
pelatihan professional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan

pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. ( Kemdikbud 2017).

Kepala sekolah dan guru membutuhkan bimbingan dari pengawas sekolah agar
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koreksi atas Kiferja-a a-yang seda akukan datam-rangka meyakinkan atau
memastikan tercapainya tujuai-atat elah ditetapkan (Nur Aedi; 2014 :3).
Pengawasan merupakan fungsi administrasi atau manajemen yang berguna untuk
mengontrol dan mengendalikan suatu kegiatan dalam usaha agar tujuan organisasi dapat

tercapai dengan sebaik —baiknya dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya ( Mukhtar 2017 : 33) .



Luthans, dalam Mukhneri (2017:37) melihat bahwa “Controlling is process
evaluating result in relation to plants of objectives and deciding what action , if any , to
take”. Pengawasan merupakan hal yang berkenaan dengan aktivitas yang memastikan
apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatan pengawasan atau supervisi pada pendidikan formal atau sekolah dilakukan oleh

pengawas sekolah (PP Nomor 19 tahumi 2005-pasal 39). Pengawas sekolah adalah pejabat

fungsional yapg dibErL-tugas untuk melakukanpengawasan “dengan melaksanakan
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dan honorer / swasta sebanyak-1029-0rang—Setiangkan jumlah pengawas sekolah
sebanyak 13 orang. Sesuai jumlah sekolah, masing-masing pengawas sekolah
dibebankan untuk mengawasi sebanyak 10 sd 15 sekolah dasar, dan membina guru
sebanyak lebih dari 75 orang ( Dinas Dikbud Kota Mataram 2018). Sesuai uraian di atas

jika mengacu pada beban kerja Pengawas Sekolah Dasar sebagaimana diatur pada



Permenpan RB nomor nomor 21 tahun 2010, maka beban kerja pengawas sekolah di
Kota Mataram melebihi ketentuan.

Permasalahan yang terkait dengan pengawasan sekolah dasar di Kota Mataram,
bahwa karena lebihnya beban tersebut mengakibatkan pengawasan belum efektif. Belum

lagi jika dilihat dari teknis pelaksanaan pengawasan dimana pembagian sasaran

secara geografis#0enga mls iatif. isi rengakibatkan pelaksanaan
pengawasdh.be anajerial maupun mik tidak berjalan Lv.n diharapkan.
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apa adanya padahal sekolah membutuhkan kehadiran pengawas sekolah baik dalam
rangka pengawasan dalam arti menilai, lebih-lebih dalam rangka untuk pembinaan.

Indikasi lain yang memperlihatkan rendahnya pengawasan adalah pola pengawasan yang

kurang transparan baik masalah isi maupun waktu pengawasan. Dari penjelasan Kepala



Dinas Dikbud Kota Mataram dan Koordinator Pengawas sekolah ( Mei,2019), disamping
masih kurangnya jumlah pengawas jika dibanding jumlah obyek pengawasan, beberapa
hal yang turut mengakibatkan pengawasan belum oftimal yaitu (1) belum dilakukannya
penilaian ; pengukuran terhadap pelaksanaan pengawasan. (2) belum memadai sistem
pengawasan yang diterapkan, (3) sistem pengawasan yang dirasakan kurang transparan,

dan (4) pengawasan masih dominan

pilaian dari pada dimensi pembinaan.
Kegiatan joengaasar erupakap kegiata ang “wajibs, dilaksanakan dalam
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berjalan dengan baik sesual ketentuam; demikiarn juga pengawasan berfungsi untuk
melihat capaian yang telah dihasilkan apakah sesuai dengan yang sudah ditetapkan atau
tidak. Karena itu pengawasan harus dilaksanakan secara sistimatis , terencana serta

transparan dan terukur.



Selanjutnya adanya faktor budaya organisasi atau budaya sekolah. Dalam
hubungannya dengan budaya sekolah, maka dapat dipahami jika keberadaannya ikut
menentukan kinerja kepala sekolah. Budaya sekolah merupakan perwujudan atas asumsi-
asumsi, nilai-nilai, norma-norma dan keyakinan yang dirasakan bersama dan dipegang
teguh oleh semua unsur pelaksana kegiatan pendidikan di sekolah dalam rangka

mencapai tujuan sekolah. Tujuan.pendidikan-di.sekolah dapat dicapai apabila di sekolah
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Sesuai Mbotte ataram aju, Religius dan-Berbudaya“, meskipun sudah
mulai tampak terjadi pergeseran-hamtir-budaya masyarakat Lombok yang sangat
dijadikan prinsip dalam kehidupan kemasyarakatan termasuk di Kota Mataram yaitu
menghormati/ mendahulukan orang tua dan malu melanggar aturan agama dan adat serta
sangat menjaga kerukunan / persatuan, keharmonisan dan kebersamaan sampai harus

mengalah demi persatuan yang disimpulkan dengan ungkapan metaforis “aik meneng



tunjung tilah empak bau” sangat relevan dan mendukung untuk pencapaian tujuan
pendidikan. Prinsip kerukunan mengatur semua bentuk pergaulan warga sekolah, dan
prinsip menghormati yang lebih tua termasuk yang di “tua”’kan menentukan hubungan
hierarkis antara kepala sekolah dengan guru, atau antara guru dengan siswa. Apabila
prinsip tersebut dapat terpelihara dan tercermin dalam kehidupan warga sekolah , niscaya
kepala sekolah dapat meningka erja personil sekolah dan mendukung

an-yang sekaligus jugameningKatkan'kinerja kepala sekolah.
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pemimpin dapat melakukan pé alui proses manajemen yang dipandu
oleh nilai-nilai baru yang diinginkan.
Para peneliti akhir-akhir ini juga telah mengkompilasi sejumlah bukti bahwa

budaya organisasi sekolah yang sehat ternyata berkorelasi kuat dengan meningkatnya

motivasi dan prestasi para siswa dan berkorelasi kuat juga dengan produktivitas kerja dan



kepuasan para guru termasuk kepala sekolah . Budaya organisasi sekolah juga
mempengaruhi sikap guru terhadap pekerjaan mereka. Dalam studi yang dilakukan oleh
Cheng (dalam Ekosusilo, 2003) diketahui bahwa budaya organisasi sekolah yang lebih
kuat telah meningkatkan motivasi kerja guru. Dalam sebuah lingkungan dengan ideologi
organisasi yang kuat, partisipasi yang dihayati bersama, kepemimpinan yang kharismatik
dan keakraban, menyebabkan para.gu erasakan kepuasan kerja yang lebih tinggi dan

: eIitian dengan judul
Comparation Betwee =|'F§ and Non-

penelitian itu adalah adanya hubungan gnifikan antara'leadership style,dan iklim

peningkatan produkdi

“Ledership Stylefand School Climat

Hispani

Women Principals in So w Mexico”, salah satu pulan dari

ng h\ aku kepala /ﬂ' dan*mengintimasi perila

arah atau membatasi-perila epala sekolah

Ketidakserasian guru. d'

pentuk prinsip |
antara*taip~tercermin dalam nilai-n perti
i yang lebih tea*termasuk pimpinan , keterlibg kefjasa
gotengs, royon m kebaikan , keterbukaan komuni@gﬁn g
kepereayaany, dan ter 4& n perbaikan. w jika di“dalam’ organisasi
sekolah nilai-nilai_tersebut dﬁemﬁé baik akan mepdgrong terciptanya

kemauan yang Kua

dupan masyarakat am

sekolah sehingga memungkiftkan-h pya menjadi lebih baik. Sejauh ini di
lingkungan Sekolah Dasar di Kota Mataram, akibat pengaruh kemajuan / budaya luar,
budaya sekolah belum berkembang secara kondusif dan mendukung kesuksesan sekolah,

indikasinya berupa  masih minimnya keterlibatan warga sekolah dalam proses

pengambilan keputusan, keterbukaan komunikasi yang kurang karena cenderung hanya



searah (dari atasan ke bawahan), kerjasama tim yang belum kuat karena masih banyak
guru atau staf yang masih menunjukkan egonya, dan budaya melakukan perbaikan secara
tulus dan terus menerus juga belum merata terlihat di lingkungan sekolah. Kebiasaan-
kebiasaan seperti itu harus dibenahi sehingga dapat memperkuat budaya sekolah untuk
mendukung pencapaian tujuan sekolah. Permasalahan yang terkait dengan budaya

organisasi juga antara lain berupa=Ke

kerja yang masih belum optimal,

eCe yang masih rendah;=ma ang menghargai waktu
;l!nnya fungsi reward/ nishmen, dll. Masih terdapat-kepala sekolah

ketelitian dan

kerja, tidaK be

yang/keébefadannya kurang produk ampu melakukan tata kelolayyang baik

terhadap kondisi riil yang ada dengan ftimalkan budaya-budaya ata

iai yang

b ang selama ini al sosial unt sekolah, karena“p

Blaya

ahir sebagai perwujuda ilai —nilai yangrdtyakini_dkan membawa kebaikan.

ya apakah mas an masihi berpengaruhl buday @ut dalam

ah sekola erja kepala sekolahm

asi kerja, antara lai a kurangnya

bersaing sehat=talam bekerjay’ kurang memiki rongan Untuk

dorongan*@ esal npekerjﬁz ara lebih.Cepat dan

' Sntuk kemaju a5|h refdah, ,fagu dalam
menggunakarimengeksekusi atan sekolg inerja  sekolah

merupakan ha apa vidu secara-bersama-="Same dalanrstatu sekolah selama
— N

h-ditetapkan~berdasarkan sumberdaya yang telah

kurun waktu sesuai tujuan ydng
digunakan. Kinerja merupakan variable yang dapat dipandang dari berbagi sisi dan
beragam dimensi. Tinggi rendahnya capaian kinerja seseorang atau organisasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal.



Selanjutnya nilai, norma dan aturan yang dianut dan menjadi panduan dalam
bekerja tersebut terangkum dalam variabel budaya organisasi. Berdasarkan implementasi
norma, nilai dan aturan di atas maka dapat diduga bahwa budaya organisasi berpengaruh
langsung terhadap kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya. Kegiatan
pengawasan dan budaya organisasi juga berpengaruh terhadap motivasi kerja karena

dipahami bahwa budaya organisast

an “pengawasan merupakan faktor eksternal

organisasi yang#Cenderung=berpengaruh langsung=terhadap asi kerja individu
sebagai faktor-intérnal organisasi. Motivasi kerja itu sendiri me afrdorongan yang

datang dapi dalam dan luar diri setia ntuk mau dengan sukarela melaksanakan

erja di atas

efjaan yang menjadi tanggung jawa enomena rendahnya motiva

at dari: (1) renda

atkerjasepert' a.keras, tekun,

enjadi tanggung T
k perhatian dan penghargaan yang Ce

itu dapat juga dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaru

dap kinerja

atas dapat diide bahwalkinerja

iress kerja, (7)
komitmen*Qrganisasi inerja dipengaruhi oleh beragam

variabel,dan piaya, tenaga, dan minat

peneliti maka penelitian ini “dibatasi-pada-variabel kinerja yang diduga dipengaruhi

secara langsung oleh variable pengawasan, budaya organisasi dan motivasi kerja.
Berdasarkan uraian di atas peneliti menetapkan judul penelitian : Pengaruh

Pengawasan, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Kepala Sekolah

Dasar Se-Kota Mataram.



B. Identifikasi Masalah.

Dari penjelasan pada latar belakang, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi

sebagai berikut :

1. Mutu Pendidikan Dasar di Kota Mataram masih perlu ditingkatkan. Dari delapan
SNP baru enam yang menuju SNP 4, dua menuju SNP 3 dan tidak ada yang

berada pada kategori SNP-bifitang™t=hma, Demikian juga dari segi akreditasi

sekolah sMasi -

3 :4. ategori B.
ebagai pemimpin yang-mempunyai peran

dominan dalam peningkatan/mutu pendidikan ( SD ) masih belun

2. Kinerja~ Kepala Sekolah D

lemuaskan

dan perlu ditingkatkan .

3. Pelaksanaan pengawasanipendidikan ’ll ofti esuai dengan kebuytthan,

hal ini diseabkan“betbadai  faktor | diahtaranya miasih kurangnyaj

awas sekelah diba g dengan jumiah'sekolah_dan' jumla a pendidik

tenaga kependidik ang ac

di Kota Mataral dilaksariakan

ecara hal gai bagie al yafgeberperan rszkatka inerja para
pengelola se #$rga sekolah unt Lkan mutd pe
5. Moativasi‘kerja para p gelNEé am hal ini Kepa

a sekolah dalam

menjalankan.tugas.masih_belum oftimal, halini diba asih banyak kepala
—
sekolah yang keberadaanaya-kurahg-inevasi dan kurang mau bekerja lebih untuk

kemajuan sekolah yang dia pimpin.
6. Terdapat beberapa faktor atau variabel yang mempengaruhi kinerja kepala
sekolah diantaranya: kapasitas atau tingkat kompetensi kepala sekolah baik

secara akademik maupun secara praktis, komitmen profesi, motivasi kerja,



kepuasan kerja, stress kerja, tipe kepemimpinan, sarana parasarana, lingkungan
sekolah, budaya organisasi / budaya sekolah, dukungan stake holder,
pengawasan, dukungan regulasi dil.

7. Diantara beberapa faktor atau variabel yang disebutkan diatas, variabel
pengawasan, budaya organisasi dan motivasi kerja diduga memberikan pengaruh

atas kinerja para kepala sekotah di. Kota.Mataram.

C._Pémbatasan Masalah
Depgan”mempertimbangkan b aktor, antara lain: [uaSmyaspermasalahan,
keterbatasan waktu dan kemampua miliki oleh peneliti, maka‘penélitian ini
dibatasi dan difokuskan®pada masalah /deskripsi kecem@drtingan dan hubungan, masing-

asing variabel yak Pengawasan (2). Budaya organisasi (3). Motivasi Kerja (4),
Kner@ala SekolafisRemikian juga penelitia ada ekolawr ang ada
d Ko@aram. F'-

arkan hal-hal yang diungkap didalam latar bela&iden ifikasi
ian ini berjudul “ Pefigaruh Pengawasan,

erja_l'erhadap i erjaKepas h Dasdr Se+'Kota

) %@N GEQ‘\

Berdas n._identifikasi masalah dan pembatasa ah’ , maka masalah

penelitian ini dirumuskam-sgbagai.be
1. Apakah terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap kinerja Kepala Sekolah
Dasar di Kota Mataram
2. Apakah terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja Kepala

Sekolah Dasar di Kota Mataram



3. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja Kepala
Sekolah Dasar di Kota Mataram

4. Apakah terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap motivasi kerja Kepala
Sekolah Dasar di Kota Mataram

5. Apakah terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap motivasi kerja

kepala sekolah dasar di KotaMataram?

Segafa~ttmum, penelitian ini an untuk memperoleh—gdmbaran tentang

pengaruh pengawasan, budaya organis motivasi Kkerja, terhadap, kinerja kepala
Sekolah Dasar se-Kgta Mataram. Adapun Secara khusus tujuan penelitianiini adalah
K mengetahui :

1. Pengaruh lahgsungpe avasan terhadap kinerja kepala'sekolah

aruh langsung budaya.organisasi terhadap kinerjaskepala s

ruh langsung motivasikerja terhadapKinerja kepala sekom

h langsung pengawa

otivasi kerja kepa lah

angsung budayeserganisasi terhadap motlva5|k j ala sekala
i @ n Pene
'Ineliti;% dapat me b@aatant lain pada :
1. ek oritlk G

a. Adni dapatsmemperkaya hazanah-penelitian ilmiah dengan
—
memberikan “gambaran™dan-—memperjelas konsep pengaruh antara

variabel pengawasan, budaya organisasi, motivasi kerja terhadap kinerja

Kepala Sekolah Dasar se- Kota Mataram.



b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti atau akademisi
lainnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan variabel
kinerja Kepala Sekolah Dasar di Kota Mataram.

2. Aspek Praktis

a. Bagi lembaga/ instansi pembina pendidikan dalam hal ini Pemerintah

Kota Mataram_dan tkbud Kota Mataram, hasil penelitian ini

diharapkan-dapat sebagaijsumber infermasi thmiah,terkait hal — hal yang

empengaruhi kinerja la sekolah dasar se- Kpta-Mataram , sehingga

dapat dirumuskan langkah dan kebijakan ‘stratégis dalam

rangka meningkatkan ki kepala sekolah demi tercapainya mutu

pendidikan,sestai, harapan.
b. Bagi h, hasil pengliti jadi bahan masukan tintuk
C melakukan perbaikan atas beberapa va dan ﬁ'at :
z mempengarut ja di tempat tigasnya masing — m

Bagi Pengawas sekolahdasar,.hasil penelitian inid dikan bahan

rtimbangan Kan=pengawasan da inaa dpada

dasarwan@ ada dirKots
Bagi 4i$mlitian mena dala 0
ctseg ool N

ami hal —

ang terkait dengan Ki a sekolah.

hasilpenelitian=ini dapa kan referensi untuk
—

penelitian berfkutaya-terkait-dengah variabel ada pada penelitian ini.

G. Kebaruan Penelitian (Research Novelty)
Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu:
1. Wang, Pollock, & Cameron (2018) studi ini menguji kepuasan kerja kepala

sekolah dalam kaitannya dengan intensifikasi pekerjaan mereka. Teori dua



faktor Frederick Herzberg digunakan untuk menjelaskan bagaimana faktor
motivasi dan pemeliharaan memengaruhi kepuasan kerja kepala sekolah.
Regresi berganda digunakan dalam analisis data survei yang dikumpulkan dari
2.701 anggota kepala sekolah dasar dan menengah dari Dewan Kepala Sekolah
Ontario di Ontario, Kanada. Sekitar 1.442 kasus yang valid digunakan dalam
analisis data. Hasil menunjlkkan=bahwa intensifikasi kerja kepala sekolah
memrja ereka.“Sebagai hasil dari intensifikasi kerja,

\
aktor-faktor yang memotivasl, seperti tantangan di tempa

ja, pengakuan

dari majikan, dan permi ekerjaan; dan faktor pemeliharaan seperti

pengaruh kebijakan eksterna ngan organisasi, hubungan kepa

dengan gurU;jpengawas, dan serikatp m i dampak yang'sig

terhadap Ykepuase kepala seKo aktor-faktor ini mempengar

2l A
jauh mana mereka dapat berkontrib ecara_efektif unt&vm

estasi siswa dan Kine ekolah.

dani, Nila dan Muhan 2018) meneliti tentang

an kompetensi pala sekolah t

Pop i peneliti

ampel p ww jumlah 60

De elltlan

0 guru d|

Proportionate’ Stratified Random

ang _digunakan—~adalai~kuesioner. Data dianalisis
— N
menggunakan korelasi-dan-regresi

perganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) motivasi kerja guru mempengaruhi kinerja guru di SMA Banyuasin
dengan 89,3%; 2) kompetensi manajerial kepala sekolah mempengaruhi

kinerja guru di SMA Banyuasin dengan 76,6%; dan 3) motivasi kerja guru dan



kompetensi manajerial kepala sekolah memengaruhi kinerja guru di SMA
Banyuasin dengan 89,3%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan hahwa penelitian yang peneliti lakukan

untuk mengetahui hal-hal atau variabel yang mempengaruhi kinerja kepala sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Wang, meneliti tentang tingkat kepuasan kerja kepala

sekolah terkait dengan intensifikasi-peKerjaan-mereka sebagai kepala sekolah dan hasil

menunjukkan bahwa=intensifikasi kerja kepala seko efigaruhi kepuasan kerja

kepala mefe ’dangkan Hamdani, Nila/dan Muhammad, mene entang pengaruh

kepala sekolah terhadap, kinerja guru.

kemampuan atau kinerja kepala‘sekolah

dependen motivuasi_ kerja.

gan melibatkz

it mengungkapkan“besaran gengaruh masing

da setiapyvariabel"debas’(eksogen) ‘terhadap varie terlkjﬁog

arkan uraian di atas telah jelas tentang perbedaan dan aanjantara

dilakukan dengan_hasilpenelitian-penelitian sebel yan dapat

an dukungan erifadappenelitian’ ini. Oleh kare enelitian yyang

asi, dan efjasterhadap

Kinerja Kepala Seko $pat dllakum hyan an diteliti bukan
duplikasi dariypenelitian seb erikan sumbangan pemikiran dan

kekuatan anal dalant™penelitian ini.
—




